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Abstrak 

Setiap ruas jalan mempunyai perilaku lalu lintas yang mempengaruhi nilai emp (ekivalensi mobil penumpang). Emp 

merupakan satuan arus lalu lintas dari berbagai jenis kendaraan yang diubah menjadi kendaraan ringan (termasuk 

mobil penumpang) dengan pemilihan faktor emp. Transfigurasi angka emp akibat transfigurasi perilaku lalu lintas 

mempengaruhi tindakan yang diambil untuk peningkatan kapasitas jalan saat ini. Ruas Jalan Dr. Ir. Soekarno 

merupakan kawasan komersial sehingga memiliki karakteristik dengan tingginya jumlah kendaraan dan perilaku 

pengemudi kendaraan yang cenderung menggunakan kecepatan diatas rata-rata dibandingkan dengan ruas jalan 

lainnya. Ruas Jalan Dr. Ir. Soekarno merepresentasikan dari banyaknya ruas jalan yang ada di Surabaya, sehingga 

ruas Jalan Dr. Ir. Soekarno dapat dijadikan lokasi penelitian guna mendapatkan angka emp dengan keadaan saat 

ini. Hasil perhitungan emp SM dan KS menggunakan metode rata-rata time headway termodifikasi yaitu 0,15 dan 

1,16. Nilai tersebut lebih kecil dibandingkan dengan nilai emp berdasarkan PKJI 2023 sebesar 0,25 dan 1,2. Nilai Dj 

yang dihitung menggunakan emp SM dan KS terkoreksi bernilai 80%-85% lebih kecil dibandingkan nilai DJ yang 

dihitung menggunakan emp SM dan KS berdasarkan PKJI 2023.  Perbedaan nilai emp SM dan KS berimplikasi pada 

kinerja ruas jalan. Sehingga akan mempengaruhi manajemen pemeliharaan lalu lintas berupa biaya pemeliharaan 

maupun pengambilan keputusan. 

 

Kata kunci— Ekivalensi Mobil Penumpang, Kinerja Ruas Jalan, Time headway, PKJI 2023 

 

 

Abstract 

Each road section has traffic behavior that affects the emp (passenger car equivalency) value. Emp is a unit of traffic 

flow of various types of vehicles converted into light vehicles (including passenger cars) by selecting the emp factor. 

The transfiguration of the emp number due to the transfiguration of traffic behavior affects the actions taken to 

improve the current road capacity. Dr. Ir. Soekarno Road is a commercial area and therefore has characteristics with 

a high number of vehicles and vehicle driver behavior that tends to use speeds above average compared to other road 

sections. The Dr. Ir. Soekarno road section represents many road sections in Surabaya, so the Dr. Ir. Soekarno road 

section can be used as a research location to get emp numbers with the current situation. The results of the calculation 

emp SM and KS using the modified average time headway method are 0.15 and 1.16. These values are smaller than 

the emp values based on PKJI 2023 of 0.25 and 1.2. The Dj values calculated using the corrected emp SM and KS are 

80%-85% smaller than the DJ values calculated using emp SM and KS based on PKJI 2023.  The difference in emp 

SM and KS values has implications for the performance of road sections. This will affect traffic maintenance 

management through maintenance costs and decision-making. 
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I. PENDAHULUAN 

Kota Surabaya merupakan kota dengan penduduk 

yang jumlahnya tinggi. Kota Surabaya juga merupakan 

kawasan strategis yang berpotensi untuk 

dikembangkan secara berkelanjutan guna mendukung 

kelangsungan pembangunan perkotaan di masa depan. 

Mengingat kota tersebut memiliki berbagai aktivitas 

seperti perdagangan, pergudangan, pembangunan 

infrastuktur, serta kegiatan lainnya yang menyebabkan 

tingginya tingkat mobilitas masyarakat dan 

meningkatnya volume lalu lintas di berbagai titik ruas 

jalan. 

 Transfigurasi nilai emp akibat transfigurasi 

karakteristik lalu lintas berdampak pada tindakan 

peningkatan kapasitas jalan yang dilakukan saat ini. 

Penerapan nilai emp dari MKJI 1997 guna menilai 

kinerja ruas jalan sudah tidak dapat mencerminkan 

kondisi aktual, mengingat banyaknya perubahan dalam 

karakteristik lalu lintas dari tahun 1997 hingga 

sekarang. Sampai pada saat ini, telah banyak penelitian 

yang dilaksanakan untuk menentukan nilai emp yang 

lebih akurat (Alfiansyah & Bowoputro, 2021; Auliya 

et al., 2024; Handayani et al., 2022; Ramlan et al., 

2023; Rizal et al., 2022). Metode yang dapat 

diterapkan untuk menghasilkan nilai emp yaitu metode 

time headway. Metode waktu-jarak dipengaruhi untuk 

mendeteksi jarak, yaitu jarak antara kendaraan yang 

berurutan  dalam suatu arus lalu lintas (Bolla, 2020; 

Fatihin et al., 2020; Hasyim et al., 2024; Kariyana et 

al., 2021; Khayam & Widyastuti, 2021). Metode 

perhitungan nilai emp dengan rata-rata time headway 

pun pernah dilakukan penelitian sebelumnya oleh 

Alfiansyah yang berlokasi di Kota Malang. 

Jalan Dr. Ir. Soekarno merupakan ruas jalan 

perkotaan yang terletak di area Surabaya Timur. Ruas 

Jalan Dr. Ir. Soekarno juga merupakan kawasan 

komersial sehingga memiliki karakteristik dengan 

tingginya jumlah kendaraan dan perilaku pengemudi 

kendaraan yang cenderung menggunakan kecepatan 

diatas rata-rata dibandingkan dengan ruas jalan 

lainnya. Ruas Jalan Dr. Ir. Soekarno sangat 

merepresentasikan atau mewakili dari banyaknya ruas 

jalan yang ada di Surabaya, sehingga ruas Jalan Dr. Ir. 

Soekarno dapat dijadikan lokasi penelitian untuk 

mendapatkan nilai emp dengan keadaan saat ini. Titik 

lokasi penelitian dilakukan dekat dengan beberapa 

lokasi yang banyak dikenali masyarakat, seperti 

Kaizen All You Can Eat BBQ Grill Shabu Shabu 

MERR, MERR Badminton Court, SPBU Pertamina 

54.601.113 – MERR Kalijudan, MCDonald’s MERR, 

dan Soto Ayam Lamongan Cak Har. Lokasi penelitian 

juga berjarak sekitar 2,5 km dari Institut Teknologi 

Sepuluh Nopember (ITS) kearah selatan dan berjarak 

sekitar 700 m dari Institut Teknologi Adhi Tama 

Surabaya (ITATS) kearah selatan. 

Permasalahan yang teridentifikasi dalam penelitian 

ini yaitu mengetahui hasil penentuan jam puncak dari 

hasil kalkulasi volume lalu lintas pada ruas Jalan Dr. 

Ir. Soekarno dan mengetahui perbandingan nilai emp 

pada ruas Jalan Dr. Ir. Soekarno dengan menggunakan 

metode time headway dan berdasarkan PKJI 2023. 

Berdasarkan identifikasi masalah yang teklah 

dijelaskan, maka tujuan dari penelitian ini yaitu 

mengetahui volume jam puncak dari hasil kalkulasi 

volume lalu lintas pada ruas Jalan Dr. Ir. Soekarno dan 

mengetahui hasil perbandingan nilai emp pada ruas 

Jalan Dr. Ir. Soekarno dengan menggunakan metode 

time headway dan berdasarkan PKJI 2023. 

Alasan yang mendasari dilakukan penelitian ini 

adalah untuk mengkaji perbedaan nilai emp SM dan 

KS terhadap kinerja ruas Jalan Dr. Ir. Soekarno dengan 

menggunakan metode time headway dan berdasarkan 

PKJI 2023. Dalam penelitian ini akan dilakukan 

penelitian volume lalu lintas kendaraan untuk 

mengetahui jam puncak pada ruas Jalan Dr. Ir. 

Soekarno. Setelah menentukan jam puncak maka 

dilanjutkan penelitian time headway pada ruas Jalan 

Dr. Ir. Soekarno. Sehingga dengan adanya penelitian 

ini akan diketahui perbandingan nilai emp berdasarkan 

PKJI 2023 dengan kondisi aktual. Penelitian ini dapat 

dianalisis dengan hasil perhitungan nilai emp terhadap 

kinerja ruas pada ruas Jalan Dr. Ir. Soekarno 

berdasarkan PKJI 2023 apakah sudah sesuai dengan 

nilai emp kondisi aktual menggunakan metode time 

headway. Besar harapan dilakukannya penelitian ini 

agar dengan adanya perubahan nilai emp SM dan KS 

membuat rumusan kebijakan meningkatkan kebaruan 

dalam penelitian rekayasa lalu lintas dapat lebih 

efektif. 
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II. METODE PENELITIAN 

A. Metode Pengumpulan Data 

Pada pelaksanaan penelitian ini dibutuhkan 

akumulasi data primer yang diperoleh secara langsung 

melalui survei lalu lintas pada ruas Jalan Dr. Ir. 

Soekarno, maka prosedur akumulasi data dapat 

dilakukan menurut prosedur sebagai berikut: 

1. Survei volume lalu lintas dari arah utara dan arah 

selatan dengan menggunakan hand tally counter 

atau menggunakan aplikasi pada handphone, 

dilaksanakan pada hari senin, jumat dan sabtu pada 

pukul 06.00 – 11.00 WIB dan pukul 15.00 – 20.00 

WIB dengan interval waktu setiap 5 menit pada 

periode jam survei. Titik survei dilakukan di titik 

lokasi yang sudah ditentukan. Perhitungan volume 

lalu lintas yang bertujuan untuk mendapatkan 

volume jam puncak pada hari pelaksanaan survei. 

2. Survei geometri jalan dilaksanakan Ketika 

pelaksanaan survei volume lalu lintas, tetapi hanya 

dilaksanakan 1 kali. Peralatan yang digunakan saat 

survei geometri adalah meteran serta alat tulis. Titik 

survei dilakukan di titik lokasi yang sudah 

ditentukan. Pelaksanaan survei geometri jalan 

bertujuan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan 

ketika menghitung kinerja ruas jalan. 

3. Survei rata-rata time headway dilakukan pada jam 

puncak yang sudah didapatkan pada survei volume 

lalu lintas sebelumnya. Survei dilakukan di lokasi 

yang sama saat melakukan survei volume lalu 

lintas. Metode pengambilan data untuk menghitung 

rata-rata time headway dengan cara perekaman 

video selama 60 menit pada periode jam puncak 

yang sudah ditentukan dihari senin, jumat dan 

sabtu. Pada jenis kendaraan untuk menghitung rata-

rata time headway ini hanya menghitung jenis 

kendaraan Sepeda Motor (SM) dan Kendaraan 

Sedang (KS). 

B. Analisis Pengolahan Data 

Tahap Analisis Data adalah proses transformasi 

data menjadi data yang dapat digunakan untuk tujuan 

perencanaan. Semua data yang terkumpul akan 

dianalisis untuk dilakukan perhitungan perbandingan 

emp SM dan KS. Data yang dibutuhkan dalam 

perbandingan emp SM dan KS berupa data LHR dan 

time headway yang akan dianalisis untuk 

membandingkan emp dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Mengelola data volume lalu lintas pada ruas Jalan 

Dr. Ir. Soekarno. Sebelum menghitung volume 

kendaraan perlu menentukan nilai emp untuk tipe 

jalan terbagi berdasarkan PKJI 2023. Untuk tipe 

jalan 4/2-T dengan volume lalu lintas total dua arah 

sebesar >1050 didapatkan emp KS sebesar 1,3 dan 

emp SM sebesar 0,25. Arus lalu lintas total dalam 

smp/jam adalah:  

Qsmp = (empMP×MP + empKS×KS + empSM×SM) (1) 

2. Dari hasil perhitungan volume kendaraan, 

kemudian menentukan volume jam puncak. 

3. Mengelola data time headway pada ruas Jalan Dr. 

Ir. Soekarno 

4. Menghitung faktor dimensi kendaraan sepeda 

motor  

5. Perhitungan emp SM dan KS 

Angka emp SM dihitung dengan rumus sebagai 

berikut: 

ta + td = tb + tc    (2) 

[𝑡𝑎 − 
𝑘

𝑛𝑎
]+[𝑡𝑑 −  

𝑘

𝑛𝑑
]=[𝑡𝑏 −  

𝑘

𝑛𝑏
]+[𝑡𝑐 −  

𝑘

𝑛𝑐
] (3) 

𝑘= 
𝑛𝑎.𝑛𝑏.𝑛𝑐.𝑛𝑑.(𝑡𝑎+𝑡𝑑−𝑡𝑏−𝑡𝑐)

𝑛𝑑.𝑛𝑏.𝑛𝑐+𝑛𝑎.𝑛𝑏.𝑛𝑐+𝑛𝑎.𝑛𝑑.𝑛𝑐+𝑛𝑎.𝑛𝑑.𝑛𝑏
 (4) 

Lalu hasil rata-rata time headway terkoreksi bisa 

dihitung dengan persamaan berikut: 

𝑡𝑎𝑘= [𝑡𝑎 − 
𝑘

𝑛𝑎
]    (5) 

𝑡𝑏𝑘= [𝑡𝑏 +  
𝑘

𝑛𝑏
]    (6) 

𝑡𝑐𝑘= [𝑡𝑐 +  
𝑘

𝑛𝑐
]    (7) 

𝑡𝑑𝑘= [𝑡𝑑 −  
𝑘

𝑛𝑑
]    (8) 

Maka nilai emp SM bisa dihitung dengan 

persamaan berikut: 

𝐸𝑀𝑃𝑀𝐶= 
𝑡𝑑𝑘

𝑡𝑎𝑘
     (9) 

Sedangkan pada rumus perhitungan emp KS sama 

dengan rumus emp SM tetapi pada variabel SM 

diubah menjadi variabel KS (Alfiansyah & 

Bowoputro, 2021). Sehingga, persamaan pada 

perhitungan nilai emp KS adalah 
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𝐸𝑀𝑃𝐻𝑉= 
𝑡𝑏𝑘

𝑡𝑎𝑘
     (10) 

6. Perhitungan kapasitas 

Sebelum menghitung kapasitas, dibutuhkan faktor 

perhitungan yang akan ditentukan berdasarkan 

PKJI 2023 (Amri, 2022; Inayah et al., 2023; 

Khayam & Widyastuti, 2021; Mbuinga & Susilo, 

2020; Tege et al., 2024). Untuk tipe jalan 4/2-T 

didapatkan kapasitas dasar sebesar 1700 setiap lajur 

(searah), FCLJ sebesar 0,92, FCPA sebesar 1, 

FVBHS sebesar 1, dan FCUK sebesar 1,04. 

Perhitungan kapasitas dihitung berdasarkan rumus 

berikut: 

C = C0 × FCLJ × FCPA × FCHS × FCUK (11) 

7. Perhitungan kecepatan arus bebas 

Sebelum menghitung kec. arus bebas, dibutuhkan 

penentuan faktor kalkulasi kecepatan arus bebas 

terlebih dahulu berdasarkan PKJI 2023 (Hajia, 

2020). Untuk tipe jalan 4/2-T didapatkan VBD MP 

sebesar 61 km/jam, VBL sebesar -4, FVBHS 

sebesar 1 dan FVBUK sebesar 1. Perhitungan 

kecepatan arus bebas dihitung berdasarkan rumus 

sebagai berikut: 

 

vB = (vBD + vBL) × FVBHS × FVBUK  (12) 

8. Setelah mendapatkan nilai emp SM dan KS dari 

perhitungan emp menggunakan metode time 

headway kemudian menghitung volume kendaraan 

berdasarkan PKJI 2023, dengan rumus sebagai 

berikut: 

Qsmp = (empMP×MP + empKS×KS + empSM×SM) (13) 

9. Perhitungan derajat kejenuhan 

Setelah didapatkan hasil perhitungan kapasitas, 

perhitungan derajat kejenuhan dengan menerapkan 

rumus berikut: 

DJ = 
𝑞

𝐶
      (14) 

10. Pembahasan 

Nilai emp SM dan KS yang telah dihitung dengan 

menggunakan metode time headway akan dipakai 

pada analisis perhitungan kinerja ruas jalan 

berdasarkan PKJI 2023. Lalu kalkulasi kinerja ruas 

jalan dari hasil kalkulasi nilai emp SM dan KS 

dengan metode time headway akan dibandingkan 

dengan kinerja ruas jalan yang telah dihitung pada 

emp SM dan KS standar yang sudah disahkan pada 

PKJI 2023 dengan membandingkan derajat 

kejenuhan. Tahapan kalkulasi kinerja ruas jalan 

disesuaikan dengan kalkulasi kinerja ruas jalan 

berdasarkan PKJI 2023 dengan output derajat 

kejenuhan (DJ) 

C. Penelitian Terdahulu 

Alfiansyah (2021) dalam penelitiannya menghitung 

emp sepeda motor pada ruas Jalan Veteran Kota 

Malang dengan menerapkan metode rata-rata time 

headway. Berdasarkan hasil perhitungan nilai emp MC 

menghasilkan nilai sebesar 0,54. Nilai itu digunakan 

sebagai dasar untuk menghitung kinerja ruas jalan. 

Nilai DS yang dihasilkan menghasilkan nilai DS>1. 

Nilai tersebut dinilai tidak sesuai dengan kondisi di 

lapangan dimana kendaraan masih memungkinkan 

untuk menyiap pada kondisi jam puncak pagi dan jam 

puncak sore. Hasil perhitungan yang tidak relevan 

disebabkan oleh prinsip perhitungan time headway 

tidak sesuai dengan kondisi di lapangan (Alfiansyah & 

Bowoputro, 2021). Perbedaan konsep perhitungan 

time headway dan kondisi actual dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 
Gambar 2.  Perbandingan Konsep Perhitungan Time 

Headway dengan Keadaan Aktual 

D. Bagan Alir Penelitian 

Bagan alir metode penelitian pada penelitian ini 

ditunjukkan pada gambar 3. berikut: 
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Gambar 3. Bagan Alir Penelitian 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Faktor Dimensi Kendaraan Sepeda Motor 

Dimensi kendaraan dihitung berdasarkan dimensi 

kendaraan sepeda motor yang ada di Indonesia. Sampel 

yang digunakan pada perhitungan dimensi kendaraan 

adalah 5 (lima) brand industri sepeda motor. Data 

dimensi kendaraan yang telah dihimpun dikalikan 

Safety Factor (SF) sebesar 1,3. Penambahan dimensi 

kendaraan akibat SF berfungsi sebagai jarak aman 

antar sepeda motor saat bergerak berjajar pada satu 

lajur. Kemudian faktor dimensi dihitung dengan 

membagi dimensi dan lebar ruas Jalan Dr. Ir. Soekarno 

yaitu sebesar 3 m (3000 mm). Hasil perhitungan faktor 

dimensi ditunjukkan pada Tabel 1. berikut. 

 

TABEL 1. Perhitungan Faktor Dimensi 

Brand 
Lebar Lebar x SF Faktor Dimensi 

Min Max Min Max Min Max 

Honda 670 750 871 975 0.29 0.33 

Yamaha 685 765 891 995 0.30 0.33 

Kawasaki 740 895 962 1164 0.32 0.39 

Suzuki 655 740 852 962 0.28 0.32 

Triumph 650 1300 845 1690 0.28 0.56 

Average 0.34 

Berdasarkan Tabel 1. Didapatkan hasil perhitungan 

faktor dimensi kendaraan sepeda motor bernilai 0,34 

yang akan dikalikan dengan hasil emp SM. 

B. Perhitungan Emp SM dan KS 

Survei rata-rata time headway dilakukan pada jam 

puncak yang sudah didapatkan pada survei volume lalu 

lintas sebelumnya. Metode pengambilan data untuk 

menghitung rata-rata time headway dengan melakukan 

pengambilan video selama 60 menit pada periode jam 

puncak yang sudah ditentukan dihari Senin, Jumat dan 

Sabtu. Pada jenis kendaraan untuk menghitung rata-

rata time headway ini hanya menghitung jenis 

kendaraan sepeda motor (SM) dan kendaraan sedang 

(KS). Berdasarkan hasil survei dan dilakukan 

pengumpulan nilai rata-rata time headway MP-MP 

sebesar 2,04 detik, MP-SM sebesar 1,21 detik, SM-MP 

sebesar 1,45 detik, SM-SM sebesar 0,89 detik, MP-KS 

sebesar 2,95 detik, KS-MP sebesar 2,75 detik dan KS-

KS sebesar 2,90 detik. Hasil kalkulasi nilai emp SM 

menggunakan rata-rata time headway ditunjukkan 

pada Tabel 2. dan Tabel 3. berikut. 

TABEL 2. Perhitungan Nilai Emp SM (1) 
n (1) t (2) 

na nb nc nd ta tb tc td 

14934 14070 20400 50891 2.04 1.21 1.45 0.9 

TABEL 3. Perhitungan Nilai Emp SM (2) 

k (3) 
tk (4) emp (5) Emp SM x Faktor 

Dimensi tak tdk SM 

1355.61 1.95 0.87 0.45 0.15 

 

Berdasarkan analisis perhitungan emp SM dengan 

metode rata-rata time headway termodifikasi 

didapatkan angka emp SM bernilai 0,15. Hal tersebut 

dikarenakan adanya faktor dimensi bernilai 0,34. 

Sehingga dapat diasumsikan bahwa dalam satu lajur 
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ruas jalan dapat dilalui oleh tiga sepeda motor secara 

berjajar. 

Hasil perhitungan angka emp KS menggunakan 

rata-rata time headway ditunjukkan pada Tabel 4. dan 

Tabel 5. berikut. 

TABEL 4. Perhitungan Nilai Emp KS (1) 
n (1) t (2) 

na nb nc nd ta tb tc td 

14934 735 735 312 2.04 2.95 2.75 2.90 

TABEL 5. Perhitungan Nilai Emp KS (2) 

k (3) 
tk (4) emp (5) 

tak tdk SM 

-164.0 2.05 2.37 1.16 

 

Berdasarkan Tabel 4 dan Tabel 5. perhitungan emp 

KS dengan metode rata-rata time headway didapatkan 

nilai emp KS bernilai 1,16. Maka, Rekapitulasi hasil 

perhitungan emp SM dan KS ditunjukkan pada tabel 6. 

berikut. 

TABEL 6.  Rekapitulasi Perhitungan Nilai Emp SM 

dan KS 

Jenis Kendaraan Nilai emp 

SM (Sepeda Motor) 0.15 

KS (Kendaraan Sedang) 1.16 

 

Berdasarkan Tabel 6. rekapitulasi perhitungan nilai 

emp SM dan KS didapatkan emp SM sebesar 0,15 

sedangkan emp KS sebesar 1,16. 

C. Kinerja Ruas Jalan 

Dalam penelitian ini, kinerja ruas jalan diukur 

dengan menggunakan nilai Derajat Kejenuhan (Dj) dan 

Kecepatan Teoritis (VLV). Perhitungan kinerja ruas 

jalan dilakukan berdasarkan PKJI 2023 dengan 

menggunakan nilai EMP yang telah dikoreksi, yaitu 

EMP untuk sepeda motor (SM) sebesar 0,15 dan EMP 

untuk kendaraan kargo (KS) sebesar 1,16. Hasil 

perhitungan tersebut kemudian dibandingkan dengan 

kinerja ruas jalan yang dihitung dengan nilai EMP SM 

dan KS sesuai PKJI 2023, yaitu masing-masing sebesar 

0,25 dan 1,2. Hasil kalkulasi kinerja ruas jalan dapat 

dilihat pada Tabel 7. berikut. 

 

 

TABEL 7. Perhitungan Kapasitas 

A
ra

h
 Faktor Penyesuaian untuk Kapasitas Kapasitas 

(C)  C0 FCLJ. FCPA. FCHS. FCUK. 

smp/jam        smp/jam 

1 3400 0.92 1 1 1.04 3253.12 

2 3400 0.92 1 1 1.04 3253.12 

Berdasarkan Tabel 7. perhitungan nilai kapasitas 

didapatkan kapasitas C sebesar 3253,12 smp/jam pada 

kedua arah, dikarenakan faktor pemisah arah sebesar 

50%-50% yaitu 1, maka hasil pada kapasitas C pada 

kedua arah sama. Hasil kalkulasi kecepatan arus bebas 

pada ruas Jalan Dr. Ir. Soekarno ditunjukkan pada tabel 

8. berikut. 

 

TABEL 8. Perhitungan Kecepatan Arus Bebas 

A
ra

h
 

Kec. Arus Perhitungan Kecepatan Arus Bebas MP 

Bebas Dasar 
Lebar 

Jalur 

Hambatan- 

Samping 
Uk. Kota Kec. Arus 

Bebas MP  VBD VB L FV BHS. FV BUK 

km/jam km/h    km/h 

1 61 -4 1 1 57 

2 61 -4 1 1 57 

Berdasarkan Tabel 8. perhitungan kecepatan arus 

bebas didapatkan kecepatan arus bebas MP sebesar 57 

km/jam. Hasil perhitungan volume lalu lintas 

menggunakan nilai emp standar PKJI 2023 dan emp 

modifikasi ditunjukkan pada tabel 9. berikut. 

TABEL 9. Perhitungan Volume Lalu Lintas 

H
ar

i 

S
es

i 

A
ra

h
 

Q TOT 

emp standar emp modifikasi 

kend/ 

h 

SMP/ 

h 

kend/ 

h 

SMP/ 

h 

S
en

in
 

P
ag

i 1 7236 3031.15 7236 2467.37 

2 5004 1988.7 5004 1582.26 

S
o

re
 

1 6290 2612.7 6290 2117.66 

2 4963 2190.15 4963 1816.97 

Ju
m

at
 

P
ag

i 1 6139 2532.4 6139 2047.72 

2 5934 2388.9 5934 1912.42 

S
o

re
 

1 6109 2629.6 6109 2160.48 

2 6103 2785.45 6103 2339.71 

S
ab

tu
 

P
ag

i 1 5658 2373.45 5658 1931.11 

2 4224 1842.45 4224 1518.51 

S
o

re
 

1 4988 2361.95 4988 2008.41 

2 4418 2071.25 4418 1755.35 

Berdasarkan Tabel 9. Didapatkan hasil volume lalu 

lintas menggunakan emp standar PKJI 2023 dan emp 
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modifikasi. Perhitungan derajat kejenuhan ditunjukkan 

pada Tabel 10. 
 

TABEL 10. Perhitungan Derajat Kejenuhan 

H
ar

i 

S
es

i 

A
ra

h
 

Q TOT 

emp standar emp modifikasi 

SMP/ 

jam 
Dj  

SMP/ 

jam 
Dj  

S
en

in
 

P
ag

i 1 3031.15 0.93 2467.37 0.76 

2 1988.7 0.61 1582.26 0.49 

S
o

re
 1 2612.7 0.8 2117.66 0.65 

2 2190.15 0.67 1816.97 0.56 

Ju
m

at
 

P
ag

i 1 2532.4 0.78 2047.72 0.63 

2 2388.9 0.73 1912.42 0.59 

S
o

re
 1 2629.6 0.81 2160.48 0.66 

2 2785.45 0.86 2339.71 0.72 

S
ab

tu
 

P
ag

i 1 2373.45 0.73 1931.11 0.59 

2 1842.45 0.57 1518.51 0.47 

S
o

re
 1 2361.95 0.73 2008.41 0.62 

2 2071.25 0.64 1755.35 0.54 
 

Berdasarkan Tabel 10. Didapatkan hasil derajat 

kejenuhan menggunakan emp standar PKJI 2023 dan 

emp modifikasi.  

D. Pembahasan   

Setelah menghitung kinerja ruas jalan dengan 

menggunakan PKJI 2023 didapatkan derajat kejenuhan 

untuk dilakukan perbandingan. Dengan nilai kapasitas 

didapatkan sebesar 3253,12 smp/jam. Perbandingan 

derajat kejenuhan ditunjukkan pada Tabel 11. yang 

terlampir setelah referensi. 

 

TABEL 11. Perbandingan Derajat Kejenuhan  

S
es

i 

A
ra

h
 

Q TOT (smp/jam) Dj 

p
er

b
an

d
in

g
an

 D
j 

 

P
K

JI
 2

0
2

3
 

em
p

 

m
o

d
if

ik
as

i 

P
K

JI
 2

0
2

3
 

em
p

 

m
o

d
if

ik
as

i 

S
en

in
 

P
ag

i 1 3031.15 2467.37 0.93 0.76 81% 

2 1988.70 1582.26 0.61 0.49 80% 

S
o

re
 1 2612.70 2117.66 0.80 0.65 81% 

2 2190.15 1816.97 0.67 0.56 83% 

Ju
m

at
 

P
ag

i 1 2532.40 2047.72 0.78 0.63 81% 

2 2388.90 1912.42 0.73 0.59 80% 

S
o

re
 1 2629.60 2160.48 0.81 0.66 82% 

2 2785.45 2339.71 0.86 0.72 84% 

S
ab

tu
 

P
ag

i 1 2373.45 1931.11 0.73 0.59 81% 

2 1842.45 1518.51 0.57 0.47 82% 

S
o

re
 1 2361.95 2008.41 0.73 0.62 85% 

2 2071.25 1755.35 0.64 0.54 85% 

Berdasarkan Tabel 11. Perbandingan hasil 

perhitungan, kinerja ruas jalan dengan 

membandingkan derajat kejenuhan yang dihitung 

menggunakan emp SM dan KS terkoreksi bernilai 

80%-85% lebih kecil dibandingkan nilai DJ yang 

dihitung menggunakan emp SM dan KS berdasarkan 

PKJI 2023. 

IV. KESIMPULAN 

Nilai emp SM yang dihitung dengan metode rata-

rata time headway termodifikasi bernilai 0,15. Angka 

tersebut lebih kecil dibandingkan angka emp SM yang 

ditetapkan PKJI 2023 bernilai 0,25. Perbedaan nilai 

tersebut berpengaruh pada nilai Dj dimana dalam 

analisis perbandingan hasil perhitungan, kinerja ruas 

jalan dengan membandingkan derajat kejenuhan yang 

menggunakan emp SM dan KS terkoreksi lebih baik 

dibandingkan kinerja ruas jalan yang menggunakan 

nilai emp SM dan KS berdasarkan PKJI 2023. Nilai Dj 

yang dihitung menggunakan emp SM dan KS 

terkoreksi bernilai 80%-85% lebih kecil dibandingkan 

nilai DJ yang dihitung menggunakan emp SM dan KS 

berdasarkan PKJI 2023. Perbedaan tersebut 

berpengaruh pada manajemen pemeliharaan lalu lintas 

terkait biaya dan pengambilan keputusan. Perlu adanya 

penelitian lebih lanjut pada ruas jalan yang memiliki 

karakteristik yang berbeda dengan ruas Jalan Dr. Ir. 

Soekarno. Sehinga hasil penelitian-penelitian tersebut 

dapat dimanfaatkan secara luas di berbagai daerah di 

Indonesia.  
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